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Abstract

Mathematics learning is often perceived as abstract and disconnected from real-life
contexts, making it necessary to adopt more contextual approaches through cultural practices. This
study aims to analyze the concepts of geometric transformation and symmetry found in the floor
patterns of the Lipa’ Sa’be traditional dance from Mandar within an ethnomathematical
perspective. This research employs a qualitative approach through observation of traditional dance
performance videos, interviews with dance instructor, and relevant literature review. The results
show that the floor patterns of the Lipa’ Sa’be traditional dance contain three types of geometric
transformations: translation, reflection across the vertical axis, and rotation. Translation is the
most dominant transformation, indicated by the simultaneous movement of dancers without
altering the formation shape. Reflection appears in side mirroring patterns, while rotation is
observed in circular movements centered at a specific point. Additionally, no dilation
transformation is found, as there is no change in scale within the patterns. The dance floor patterns
also exhibit symmetry, both in left-right balance and in circular arrangements. These findings
confirm that the floor patterns in the Lipa’ Sa’be traditional dance not only represents aesthetic
values but also embody structured mathematical concepts. Therefore, this study contributes to the
developments of culturally- based mathematics learning, particularly in enhancing students’
understanding of geometric tranformations and symmetry in a more meaningful way.

Keywords: Ethnomathematics; geometric transformation; symmetry; Lipa’ Sa’be traditional
dance; mandar culture

Abstrak

Pembelajaran matematika sering dianggap abstrak dan kurang terkait dengan konteks
kehidupan sehari-hari, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual melalui budaya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep transformasi geometri dan simetri yang
terdapat dalam pola lantai Tari Lipa’ Sa’be Mandar dalam perspektif etnomatematika. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi video pertunjukkan tari, wawancara
dengan pelatih tari, serta studi literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola
lantai tari Lipa’ Sa’be mengandung tiga bentuk transformasi geometri, yaitu translasi, refleksi
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terhadap sumbu vertikal dan rotasi. Translasi menjadi bentuk yang paling dominan, di tandai
dengan perpindahan posisi penari secara serempak tanpa mengubah bentuk formasi. Refleksi
terlihat pada pola yang saling mencerminkan ke arah samping, sedangkan rotasi muncul pada
pola gerakan melingkar yang berpusat pada satu titik. Selain itu, tidak ditemukan adanya
transformasi dilatasi karena tidak terjadi perubahan ukuran dalam pola lantai. Pola lantai tari
ini juga menunjukkan adanya kecenderungan simetri, baik dalam bentuk keseimbangan kiri dan
kanan maupun keteraturan pada pola melingkar. Temuan ini menegaskan bahwa pola lantai
dalam tari Lipa’ Sa’be tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga merepresentasikan konsep
matematis yang terstruktur. Hasil penelitian ini sebagai alternatif sumber pembelajaran
matematika berbasis budaya yang lebih kontekstual dan bermakna, khususnya dalam memahami
konsep transformasi geometri dan simetri.

Kata Kunci: Etnomatematika; transformasi geometri; simetri; tari lipa’ sa’be; budaya mandar

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di seluruh jenjang pendidikan,
mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, yang menunjukkan peran pentingnya
dalam dunia Pendidikan (Taneo et al., 2025). Pembelajaran matematika sering dianggap
bersifat abstrak dan kurang terkait dengan kehidupan nyata, sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam memahami dan mengaitkan materi yang dipelajari. Hasil penilaian
Programme for Internasional Student Assesment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa
rata-rata skor matematika siswa Indonesia masih di bawah rata-rata OECD (OECD,
2023).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut
adalah dengan mengaitkan pembelajaran matematika dengan budaya atau kehidupan
sehari-hari, mengingat matematika tidak terlepas dari aspek sejarah, geografi, dan
lingkungan sosial (Ambrosio, 2016). Hal ini sejalan dengan pendapat Risdiyanti dan
Prahmana (2017) yang menyatakan bahwa keterkaitan antara matematika dengan
budaya dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih bermakna (Sutarto et al.,
2021). Pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika
secara lebih bermakna (Utami et al., 2022; Richardo, 2021).

Dalam kajian Pendidikan matematika, pendekatan dengan budaya dikenal
sebagai etnomatematika. Etnomatematika merupakan bidang kajian yang mengaitkan
konsep matematika dengan budaya lokal, sehingga membantu peserta didik memahami
materi secara lebih mendalam dan kontekstual (Hidayati et al., 2025). Etnomatematika
dapat digunakan sebagai alternatif dengan menghubungkan konsep matematika dengan
praktik budaya yang ada di lingkungan siswa (Cancerlia et al., 2025). Hal ini juga
ditekankan oleh Hariastuti et al. (2019) yang menyatakan bahwa etnomatematika
membahas keterkaitan antara konsep matematika dengan budaya dalam kehidupan
masyarakat (Muhammad, 2023).

Sejalan dengan itu, etnomatematika memiliki keterkaitan yang erat dengan
geometri, karena banyak konsep geometri yang dapat ditemukan dalam berbagai bentuk
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budaya seperti konsep simetri dan transformasi geometri. Melalui konteks budaya
tersebut, siswa dapat mempelajari konsep geometri secara lebih konkret dan bermakna
(Fathimah et al., 2025). Dalam kajian etnomatematika, konsep transformasi geometri
seperti translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan), rotasi (perputaran), dan dilatasi
(perubahan ukuran) telah banyak ditemukan dalam berbagai bentuk budaya, seperti
motif anyaman, batik, tenun, payung, hingga pola dalam tarian tradisional (Fathimah et
al., 2025). Transformasi geometri menjadi bagian penting dalam geometri karena
memudahkan analisis dan pembentukan pola serta motif yang kompleks (Clements &
Sarama, 2004). Selain transformasi geometri, konsep lain yang juga penting dalam kajian
geometri adalah simetri.

Secara umum, simetri berkaitan dengan keteraturan dan keseimbangan suatu
bentuk yang sering di jumpai dalam berbagai unsur budaya, termasuk dalam pola dan
gerak tarian tradisional. Suatu bentuk dikatakan memiliki simetri apabila setelah
mengalami transalasi, refleksi, atau rotasi, bentuk tersebut tetap sama seperti bentuk
semula. Konsep simetri tidak hanya menjadi bagian penting dalam pembelajaran
geometri di sekolah, tetapi juga dapat ditemukan dalam berbagai aspek kehidupan,
seperti pola di alam, praktik budaya tradisional, hingga aktivitas sehari-hari (Clements
& Sarama, 2004; Wahyuni et al., 2023)

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi etnomatematika dalam konteks
warisan budaya, terutama terkait konsep geometri, misalnya melalui studi Masjid Agung
Cimahi (Clements & Sarama, 2004), Tari Jaipong (Lestari et al., 2024), dan salah satu
penelitian terkait budaya mandar yaitu Lipa’ Sa’be (Aprisal & Arifin, 2023). Hasil-hasil
ini menunjukkan bahwa etnomatematika berpotensi menjadi media efektif untuk
menempatkan pembelajaran matematika dalam konteks budaya. Meskipun penelitian
sebelumnya telah meneliti aspek etnomatematika dari budaya mandar, belum ada studi
yang menganalisis simetri dan transformasi geometri pada pola lantai Tari Lipa Sa’be
secara mendalam masih sangat terbatas, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kedua aspek tersebut pada Tari Lipa’ Sa’be.

Karakteristik dari Tari Lipa’ Sa’be adalah tarian kreasi yang berasal dari
Sulawesi Barat yang menggambarkan muda-mudi yang bergembira dengan hasil tenun
yaitu Lipa’ (sarung). Tari ini mencerminkan identitas sosial dan budaya Masyarakat
mandar, yang menggunakan Lipa’, sebagai bagian dari pakaian mereka. Tari Lipa’ Sa’be
tidak hanya sekedar seni, tetapi juga merupakan bagian dari warisan budaya yang
penting bagi masyarakat Mandar.

Hasil analisis pola lantai Tari Lipa’ Sa’be dapat dijadikan sebagai contoh konkret
dalam pembelajaran geometri berbasis budaya, sehingga siswa lebih mudah memahami
konsep simetri dan transformasi. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis bentuk transformasi geometri dan simetri yang ada pada pola
lantai Tari Lipa’ Sa’be di daerah Mandar, Sulawesi Barat.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif
etnomatematika yang berfokus pada pengkajian pola lantai dalam tari Lipa’ Sa’be
sebagail representasi konsep matematis. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami keterkaitan antara budaya dan konsep matematika secara
lebih mendalam. Melalui pendekatan ini, pola lantai tari tidak hanya dilihat sebagai
gerakan, tetapi juga sebagai bentuk yang memiliki keteraturan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur.
Observasi dilakukan secara tidak langsung dengan mengamati dan menganalisis video
pertunjukan tari Lipa’ Sa’be. Melalui proses tersebut, peneliti juga mengamati pola
lantai, perpindahan posisi, serta susunan penari yang kemudian didokumentasikan
dalam bentuk gambar sebagai data utama penelitian.

Wawancara dilakukan dengan seorang pelatih Tari Lipa’ Sa’be yang aktif di
sanggar tari dan terlibat dalam kegiatan pelatihan serta pertunjukan. Sehingga memiliki
pemahaman yang mendalam terhadap pola lantai dan struktur gerakan. Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh informasi tambahan mengenai pola lantai serta proses
penyusunan formasi penari dalam pertunjukan. Informasi ini membantu memberikan
konteks terhadap pola yang diamati dari hasil observasi. Dengan demikian, data
wawancara berfungsi untuk memperkuat dan memperjelas temuan yang diperoleh.

Selain itu, studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai sumber ilmiah
yang relevan dengan topik penelitian. Sumber yang digunakan berkaitan dengan
etnomatematika, transformasi geometri, dan konsep simetri. Studi ini tidak digunakan
sebagail sumber data utama, melainkan sebagai landasan teoritis dalam menganalisis
temuan penelitian.

Analisis data dilakukan berdasarkan Miles dan Huberman (2014) melalui
beberapa tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Data hasil observasi yang telah diperoleh kemudian disusun dalam bentuk visualisasi
gambar agar lebih mudah dipahami. Selanjutnya, data tersebut dianalisis dengan
mengidentifikasi pola-pola yang berkaitan dengan transformasi geometri dan simetri.

Validitas data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi sumber,
yaitu dengan membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara pelatih tari untuk
memastikan konsistensi data (Sugiyono, 2017; Creswell, 2014). Selain itu, dilakukan
member check dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada narasumber agar sesuai
dengan praktik yang sebenarnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap video Tari Lipa’ Sa’be yang didukung
oleh wawancara dengan pelatih tari, data mengenai pola lantai kemudian diolah dan
disajikan dalam bentuk gambar, yaitu Gambar 1.1, Gambar 1.2, dan Gambar 1.3.
Penyajian dalam bentuk gambar ini dilakukan agar perubahan posisi dan susunan
penari pada setiap tahap gerakan dapat terlihat dengan lebih jelas. Data yang di
tampilkan merupakan hasil penyederhanaan dari pengamatan yang telah di lakukan:

LSS = o
v \n TRANSLASI/PERGESERAN
#
——
L ] [ ] ® -—

Sumber:hap's’:fw utu.be/aP varQ?si=fefEgPg3mV3MOYpl
Gambar 1.1 Pola perpindahan penari (Translasi)

Pada Gambar 1.1, terlihat bahwa penari berpindah posisi secara bersamaan ke
arah tertentu. Perpindahan ini dilakukan dengan arah yang sama dan jarak yang relatif
tetap, sehingga bentuk susunan penari tidak mengalami perubahan yang berarti.
Meskipun posisi mereka bergeser, pola formasi yang terbentuk masih tampak sama

seperti sebelumnya.
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Lo —
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«
. G
=== = sbl ‘ P ]
Sumber : https://youtu.be/hMAVaP vqrQ fEgPg3mV3MOYpl

Gambar 1.2 Pola simetris kiri-kanan (Refleksi)
Pada Gambar 1.2, susunan penari membentuk pola yang saling mencerminkan ke
arah samping. Posisi penari di satu sisi tampak sebagai bayangan dari posisi penari di
sisi lainnya, dengan arah gerak yang tetap sama. Pola ini menunjukkan adanya refleksi
terhadap sumbu vertikal yang menciptakan keseimbangan dalam susunan penari.
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Gambar 1.3 Pola melingkar (Rotasi)

Sumber : httns://voutube/hMAVaP varQ?si=fefEgPg3mV3MO0Ypl

Pada gambar 1.3, pola lantai berubah menjadi melingkar. Penari bergerak
mengelilingi suatu titik tertentu dan mengikuti jalur yang membentuk lingkaran. Pola
ini terlihat berbeda dari pola sebelumnya yang cenderung lurus, sehingga menunjukkan
adanya variasi dalam susunan gerakan.

Secara keseluruhan, hasil pengamatan menunjukkan bahwa pola lantai dalam
tari Lipa’ Sa’be memiliki keteraturan dalam perpindahan dan susunan posisi penari.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil yang di tunjukkan pada Gambar 1.1, Gambar 1.2, dan Gambar
1.3, pola lantai Tari Lipa’ Sa’be memperlihatkan adanya keteraturan dalam perpindahan
dan susunan posisi penari. Perubahan formasi yang terjadi tidak bersifat acak, tetapi
menunjukkan hubungan yang konsisten darisatu pola ke pola berikutnya. Keteraturan
ini menunjukkan bahwa gerakan dalam tarian tersebut dapat dipahami tidak hanya
sebagai bentuk estetika, tetapi juga sebagai representasi konsep matematis.

3.2.1 Translasi

Pola pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa penari berpindah posisi secara
bersamaan ke arah tertentu dengan jarak yang relatif sama. Meskipun posisi berubah,
susunan formasi tetap dipertahankan sehingga bentuk pola tidak mengalami perubahan
yang berarti. Pola ini mencerminkan konsep translasi, yaitu perpindahan suatu titik
tanpa mengubah bentuk atau ukuran.

Dalam geometri, translasi dinyatakan sebagai perpindahan titik (x,y) menjadi
(x + a,y + b) (Istigomah, 2020). Temuan ini sejalan dengan pendapat Bishop (1988) dan
Gerdes (1999) yang menyatakan bahwa pola pergeseran banyak ditemukan dalam
praktik budaya karena mudah dilakukan secara kolektif. Selain itu, penelitian Rosa dan
Orey (2011) menunjukkan bahwa pola translasi dalam budaya dapat dimanfaatkan
sebagai pendekatan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual.

Penelitian yang lebih baru oleh Fitriani et al. (2020) juga menemukan bahwa
berbagai aktivitas budaya lokal di Indonesia mengandung pola translasi yang serupa.
Temuan ini juga didukung oleh penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa pola
pergeseran dalam aktivitas budaya sering digunakan sebagai representasi konsep
translasi dalam pembelajaran kontekstual (Sari et al., 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa temuan dalam tari Lipa’ Sa’be tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari
pola umum dalam budaya. Dengan demikian, konsep translasi dalam tarian ini
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berpotensi digunakan sebagai media pembelajaran yang lebih dekat dengan pengalaman
siswa.
3.2.2 Refleksi

Pada Gambar 1.2, susunan penari membentuk pola yang saling mencerminkan
kea rah samping. Posisi penari di satu sisi tampak sebagai bayangan dari posisi penari
di sisi lainnya, dengan arah gerak yang tetap sama. Pola ini menunjukkan adanya
keseimbangan dalam susunan penari yang dapat dikaitkan dengan konsep refleksi.
Dalam geometri, refleksi merupakan transformasi yang memetakan suatu titik terhadap
garis tertentu, salah satgttunya refleksi terhadap sumbu vertikal yang mengubah (x, y)
menjadi (—x,y) (Istigomah, 2020). Temuan ini sejalan dengan penelitian Gerdes (1999)
yang menyatakan bahwa unsur pencerminan dalam budaya sering digunakan untuk
menciptakan keseimbangan visual. Selain itu, (Rosa et al. 2016) menjelaskan bahwa
konsep matematika dalam budaya sering muncul dalam bentuk yang tidak sepenuhnya
formal, tetapi tetap mencerminkan struktur matematis.

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pola pencerminan dalam seni
tradisional berperan penting dalam membentuk keseimbangan visual yang dapat
dianalisis secara matematis Putri et al. (2022). Hasil ini juga didukung oleh penelitian
Nurhasanah et al. (2019) yang menunjukkan bahwa dalam seni tradisional, pola refleksi
sering hadir sebagai bagian dari estetika gerak. Pola tersebut tidak selalu disusun
berdasarkan kesadaran matematis, tetapi tetap dapat dianalisis secara ilmiah.
Implikasinya, konsep refleksi dalam tari ini dapat digunakan untuk membantu siswa
memahami pencerminan secara lebih kontekstual.

3.2.3 Rotasi

Pada Gambar 1.3, terlihat bahwa penari membentuk pola melingkar dengan
mengelilingi suatu titik tertentu. Gerakan ini menunjukkan bahwa bahwa posisi penari
berubah dengan acuan suatu pusat yang sama. Pola tersebut memberikan variasi dalam
susunan gerakan dibandingkan pola sebelumnya yang lebih linier. Dalam geometri,
kondisi ini berkaitan dengan rotasi, yaitu perputaran suatu titik terhadap pusat dengan
sudut tertentu. Secara matematis, rotasi dapat di nyatakan sebagai: (x,y) menjadi
(xcos O — ysin0,xsin@ + ycos 6)

Penelitian Fitriani et al. (2020) juga menunjukkan bahwa pola berbasis pusat
banyak ditemukan dalam aktivitas budaya di Indonesia. Hal ini memperkuat bahwa pola
melingkar dalam tari Lipa Sa’be memiliki kesamaan dengan pola budaya lainnya.
Implikasinya, konsep rotasi dalam tarian ini dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang membantu siswa memahami konsep perputaran secara lebih konkret.
3.2.4 Ketidakhadiran Dilatasi

Berdasarkan hasil pengamatan tidak ditemukan adanya perubahan skala dalam
pola lantai tari Lipa’ Sa’be. Jarak antar penari cenderung tetap dari satu formasi ke
formasi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi lebih menekankan
pada perpindahan posisi, bukan pada perubahan skala.

Dalam geometri, perubahan ukuran dikenal sebagai dilatasi, yaitu transformasi
yang mengubah skala suatu objek, seperti (x, y) menjadi (kx, ky) (Istiqgomah, 2020). Tidak
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ditemukannya pola ini menunjukkan bahwa tidak semua konsep transformasi muncul
dalam praktik budaya. Hal ini sejalan dengan Rosa dan Orey (2011) yang menyatakan
bahwa konsep matematika dalam budaya bersifat kontekstual dan tidak selalu lengkap.

Kondisi ini justru memperlihatkan karakteristik khas dari pola lantai tari Lipa’
Sa’be. Pola yang terbentuk lebih menekankan keteraturan gerak dari pada variasi
ukuran. Implikasnya, hal ini dapat membantu siswa memahami bahwa konsep
matematika dalam kehidupan nyata tidak selalu muncul secara utuh, melainkan
bergantung pada konteks.

3.2.5 Simetri

Selain transformasi geometri, pola lantai Tari Lipa’ Sa’be juga menunjukkan
adanya keteraturan dalam susunan posisi penari yang berkaitan dengan konsep simetri.
Pada beberapa bagian, susunan penari tampak seimbang antara sisi kiri dan sisi kanan,
meskipun tidak selalu identik secara sempurna. Keseimbangan ini mencerminkan
adanya keteraturan yang dapat diamati secara visual.

Jika diamati lebih lanjut, keseimbangan tersebut dapat dikaitkan dengan konsep
simetri lipat, meskipun tidak selalu membentuk pencerminan yang presisi. Sementara
itu, pada pola melingkar di Gambar 1.3, susunan penari yang mengelilingi satu titik
menunjukkan adanya kecenderungan simetri putar. Kedua bentuk simetri ini muncul
secara fleksibel, tidak kaku, berbeda dengan konsep matematika formal.

Temuan ini sejalan dengan Rosa et al. (2016) yang menyatakan bahwa simetri
dalam budaya sering hadir dalam bentuk keseimbangan visual. Penelitian Nurhasanah
et al. (2019) dan Wahyuni et al., (2023) juga menunjukkan bahwa dalam seni tradisional,
simetri lebih berfungsi untuk menciptakan harmoni daripada memenuhi aturan
matematis yang ketat. Implikasinya, pola simetri dalam tari ini dapat digunakan sebagai
media pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep simetri secara lebih
kontekstual.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, pola lantai tari Lipa’ Sa’be menunjukkan
adanya susunan dan perpindahan posisi penari yang teratur serta saling berkaitan. Pola
yang terbentuk tidak terjadi secara acak, tetapi mengikuti alur gerakan yang konsisten
dalam setiap formasi.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa pola tersebut memuat konsep
transformasi geometri seperti translasi, refleksi, dan rotasi, serta memperlihatkan
adanya simetri dalam susunan penari. Hal ini menunjukkan bahwa konsep geometri
dapat ditemukan dalam tari tradisional dan dapat dimanfaatkan sebagai konteks
pembelajaran matematika yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari.
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6. REKOMENDASI

Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk  memperluas kajian
etnomatematika pada berbagai bentuk budaya lainnya, khususnya pada tarian
tradisional yang berbeda, sehingga diperoleh gambaran yang lebih beragam
mengenai penerapan konsep geometri dalam konteks budaya.
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